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Abstract

This research was conducted to determine the effect of assurelearning model based onvideo
media towards chemical equilibrium materials result of XI 1PA students inSMANegeri 4
Morotai Island. The research typewas experimental research using pretest-posttest control
group design. The population was XI |PA students at SVIA Negeri 4 Morotai Island in 2nd
semester academic year 2017/2018 and the total numbers were 48 students consist of two
classes. Thetechnique sampling used saturated sampling technique. The instruments were
10 items essay questions to measure students’ learning result while observation sheets for
assesing affective and psychomotor domain. Data analyzed used t-test. The results showed
that there was an effect on the learning results of XI 1PA studentsin SMIA Negeri 4 Morotai
Island on chemical equilibrium material based on the results of the t-test obtained thisis
4.81>ttabis 2,000 with the increasing of 2.34%.
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PENDAHULUAN

Di era global ini. Pendidikan kimia harus selalu diusahakan berjalan efektif.
Pendidikan disebut efektif apabila proses pendidikan berhasil. Berhasil artinya
memperoleh produk yang baik atau hasil belgar yang tinggi. Efektivitas atau
keberhasilan pendidikan kimia menjadi dambaan setiap guru kimia dan sampai saat
ini hal tersebut belum dapat dicapai. Salah satu indikator efektivitas pendidikan
kimia ditunjukkan tingginya nilai kimia yang dicapai peserta didik.. Oleh karena
itu efektivitas pendidikan kimia masih menjadi masalah hingga saat ini. (Sukardjo,
2007). Hasil observasi wawancara pada guru bahwa untuk pembelgjaran kimia di
SMA Negeri 4 Pulau Morotai, siswa mampu mengikuti pembelgjaran yang efektif,
namun masi h beberapa materi yang belum dipahami dan diangap masih sangat sulit
yatiu pada materi hitungan.Termasuk materi kesetimbangan kimia. Keterbatasan

Vol. 17 No.2 Juni 2019 113



EDUKASI - Jurnal Pendidikan ISSN 1693-4164

lainnya juga kurang mendukung efektifnya pembel gjaran seperti pengunaan model
yang berualang kali digunaakan serta media pembelgjaran teknologi seperti medi
video sangat jarang digunakan.Upaya untuk mengatasi masalah diatas, seorang
guru harus melakukan kreativitas dalam pembelgjaran, yang dapat berpengaru
untuk meningkatkan hasil belgar belgar siswa, memperkenalkan sebuah topik,
menygjikan konten, menyediakan perbaikan, dan meningkatkan pengayaan. Video
merupakan bahan gjar non cetak yang kaya informasi yang dapat menambah suatu
dimensi baru terhadap pembelgaran karena karakteristik teknologi video dapat
menyajikan gambar bergerak pada siswa, di samping suarayang menyertainya. Hal
ini membawa tingkat retensi (daya serap dan daya ingat) siswa terhadap materi
pelajaran dapat meningkat secara signifikan (Winaya, 2013).Model pembelgara
ASSURE. Model pembelgaran ini adalah model yang paling sederhana untuk
pembelgaran. Model yang didasarkan pada pemanfaatan teknologi dan media,
serta dikembangkan melalui pemilihan dan pemanfaatan metode, bahan gjar dan
peran siswa dalam proses pembel g aran (Rachmawati, 2015).

METODE

Jenis penditian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
eksperimen. Dengan desain penelitian yaitu pretes-posttes control group desain.
Papulasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan yang terdapat pada siswa
X1 IPA SMA Negeri 4 Pulau Morotai semester 2 tahu gjaran 2017/2018 berjumlah
48 siswa yang tersebar di dua kelas. Sampel penelitian yang digunakan terdiri dari
2 kelas X1 IPA dimana (kelas X1 IPA 1 sebagai Eksperimen dan kelas X1 IPA 2
sebagai Kontrol) dimana pegambilannya digunakan teknik pegambilan sampel
jenuh. Variabel dalam penelitian ini adalah Hasil belgar siswa menggunakan
model pembelgiaran ASSURE berbantuan media video pada kelas eksperimen
dilambangkan dengan X;Dan hasil belgar siswa yang dilakukan menggunakan
model pembel gjaran langsung pada kelas kontrol dilambangkan dengan X,

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument penelitian
berupa soal tes dan lembar observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes
tersebut berupasoa essay yang terdiri dari 10 butir soal yang berkaitan dengan
materi kesetimbangan kimia.lnstrument ini sebelumnya divalidasi oleh validator.
Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest dikumpulkan untuk selanjutnya
dianalisis menggunakan uji-t. Lembar observas terdiri dari lembar observasi
afektif untuk menilai sikap siswa dalam proses pembel g aran dan lembar observas
psikomotor untuk menilai keterampilan siswa pada saat pembelgjaran berlangsung.

Vol. 17 No.2 Juni 2019 114



EDUKASI - Jurnal Pendidikan ISSN 1693-4164

Setiap aspek yang diamati diberi skor antar satu sampai empat sesuai dengan
kriteria yang diamati, kemudian skornya diubah ke dalam bentuk nilai. Teknik
analisis data yang digunakan adalah andisis statistic deskriptif dan andisis uji
prasyarat andisis pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis untuk hasil belgjar.

PEMBAHASAN

A. Hasl

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen yang dilaksanakan di
SMA Negeri 4 Pulau Morotai siswa kelas X1 IPA semester ganjil tahun garan
2017/2018 dengan materi Kesetimbangan Kimia. Penelitian ini melibatkan dua
kelas sebagai kelas penelitian, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas lagi sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelgiran ASSURE berbantuan media video
sementara kelas kontrol menggunakan model pembel gjaran langsung.

Analisis Deskriptif Hasl| Belajar Siswa

Pretest dilakukan bertujuan untuk mengukur segjauh mana kemampuan awal
ranah kognitif siswa. Hasil analisis dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Pretest

Kelas
No Keterangan Eksperimen Kontrol
1 Jumlah siswa 24 24
2 Rata-rata 2,92 25
3 Nilai maksimum 6 3
4 Nilai minimum 0 0

Berdasarkan tabel 1 hasil pengukuran pretest menunjukan bahwa kelas
eksperimen mempunyai rata-rata nilai pretest sebesar 2,92. Kelas kontrol
mempunyal nilal rata-rata pretest sebesar 2,5. Hasil ini menunjukan bahwa nilai
rata-rata pretest untuk kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.Sementara
Posttest dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa
setelah menerima materi pelgaran kesetimbangan kimia.
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Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Posttest

Kelas
No Keterangan Eksperimen Kontrol
1 Jumlah siswa 24 24
2 Rata-rata 49,5 30,38
3 Nilai maksimum 87 54
4 Nilai minimum 26 12

Berdasarkan tabel 2 hasil pengukuran Posttest menunjukan bahwa kelas
eksperimen mempunyai ratarata nila Posttest sebesar 49,5. Kelas kontrol
mempunyai nilai rata-rata posttest sebesar 30,38. Hasil ini menunjukan bahwa nilai
rata-rata posttest untuk kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.

Uji Prasyarat Analisis

1) Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Sampel N Dk L it L tap Padaa Kesimpulan
X1 24 23 0.1826 0.1290 0,05 Normal
X5 24 23 0.1357 0.1290 0,05 Normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data kelas eksperimen (X,) diperoleh
Ly = 0,1826 dengan dk = 23 dan taraf signifikan a = 0.05 diperoleh L, = 0,190.
Sementara data kelas kontrol (X,) diperoleh Ly = 0,1357 dengan dk = 23 dan taraf
signifikan a = 0.05, diperoleh L, = 0,190. Pada kedua kelas L =L s, Berarti dapat
disimpulkan bahwa data kedua sampel tesebut terdistribusi normal.

b). Uji Homogenitas
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

F Fhitung Ftabel a KeSlmpUlan

1,86 2,00 5% Homogen

Dari hasil uji homogenitas data X; dan dataX, menunjukkan bahwa nilai
fritung< frave atal 1,86 < 2,00 dengan taraf signifikan a = 5%, dk pembilang = 23,
dan dk penyebut = 23 diperoleh Fipe = 2,00. Sesuai dengan kriteria pengujian
maka data kedua sampel dinyatakan homogen.
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¢). Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
thitung tiabel Dk Kesimpulan
481 2.000 46 H, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan tabel 5 dari data yang diperoleh pada uji hipotesis untuk ty; =
tiap atau 4,81 == 2,000 dengan Dk = n;+ n, — 2 =24 + 24 — 2 = 46 sehingga dapat
dismpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Untuk mengetahui besar
peningkatan hasil belgjar yang signifikan pada kedua kelas setelah dilakukan
pembelgaran. Setelah dianalisis diperoleh nilai rata-rata skor gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol Berdasarkan perbedaan hasil belgjar yang dianalisis
dengan menggunakan skor gain maka hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Anadlisis Skor Gain (g)

X1 Xa Selish
Skor gain

94,11% 91,77% 2.34%

Berdasarkan analisis data diperoleh nilai gain kelas eksperimen = 94,11%
dan kelas kontrol = 91,77% sehingga diperoleh peningkatan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 2.34 %.

Angket tanggapan siswaterhadap media video

Angket tanggapan siswa terhadap media video diberikan kepada siswa kelas
eksperimen yang terdiri dari 10 pertanyaan perbandingan presentase angket
tanggapan siswatiap indikator dapat dilihat pada gambar 7.
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Diagram 1. Diagram rata-rata angket tanggapan siswa terhadap media video tiap indikator

Berdasrkan gambar 7 menunjukan bahwa presentase hasil tangapan siswa
terhadap media video tiap indikator memiliki ketori baik dengan nilai yang
dominan terdapat padaindikator 3 sebesar 88,83%.

Angket tanggapan guru terhadap media video

Angket tanggapan guru terhadap media video diberikan kepada guru mata
pelgaran kimia dengan 10 pernyataanangket tanggapan guru terhadap media video
dapat dilihat pada Gambar 8.

100%
80% % 85,71%
- ' ' 1
0% +< : T r
kualitas kualitas penyajian
tampilan gambar materi

Diagram 2. Diagram persentase tanggapan guru terhadap media video per indikator

Berdasarkan gambar 8 menunjukan bahwa tanggapan guru terhadap media
video dalam proses pembelgjaran terdapat berkategori sangat baik yaitu pada
indikator 3 yaitu sebesar 100%.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model
pembelgaran ASSURE berbantuan media video terhadap hasil belgjar siswa pada
materi kesetimbangan kimia siswa X1 IPA SMA Negeri 4 Pulau Morotal
Uji prasarat analisis

a. Data pretest
Hasil belgar siswa pada ranah kognitif diukur dengan menggunakan
instrumen berupa soal pretest dan posttest dengan bentuk soal essay sebanyak
10 butir soa yang diberikan pada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
Hasil pengukuran pretest menunjukan bahwa kelas eksperimen mempunyai
rata-rata nilai pretest sebesar 2,92. Kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata
pretest sebesar 2,5. Berdasarkan hasil rata-rata tersebut hasil pretest kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Akan tetapi, terlihat selisish
antararata-rata pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak begitu jauh.

b. Data posttest
Setelah proses pembel g aran selesai, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan posttest maka terdapat peningkatan hasil belgjar siswa. Dari hasil
pengukuran Posttest menunjukan bahwa kelas eksperimen mempunyai rata-
rata nilai Posttest sebesar 49,5. Kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata
Posttest sebesar 30,38. Hasil ini menunjukan bahwa nilai rata-rata Posttest
untuk kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.
Selanjutnya perbedaan hasil belgjar kognitif di uji menggunakan uji statistik
(ui-t). Hasil pengujian data yang diperoleh pada uji hipotesis untuk thiwng =
4,81 g = 2,000 karenaty; = typ, atau 4,81 = 2,000 dengan Dk =n;+ n, - 2=
24 + 24 — 2 = 46 sehingga dapat dismpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima sehingga dapat dinyatakn bahwa terdapat pengaruh pembelgaran
dengan menggunakan model ASSURE berbantuan media video pada materi
kesetimbangan kimia
Selain dilihat dari hasil uji hipotesis, has ini juga disertakan dengan
perbedaan rata-rata skor gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. yaitu
94,11% dan 91,77% dari hasil perhitungan antara selisih kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 2,34%.

Peningkatan hasil belgjar siswa ditunjukkan pada hasil nilai rata-rata posttest
dari pada hasil prestest. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan hasil belgar siswa yang diantaranya adalah minat
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siswa dalam proses pembelgjaran ketika menerima materi pembelgjaran sangat
tinggi, penggunaan media video berlangsung dalam proses pembelgaran dapat
menarik perhatian siswa dan potensi intelektual siswadalam belgjar .

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan dapat disimpulkan bahwa (1)
terdapat pengaruh pembelgjaran model ASSURE berbantuan media video
kterhadap hasil belgjar siswa pada materi kesetimbangan kimia siswa X| IPA SMA
Negeri 4 Pulau Morotai yang diperoleh hasil uji-t yang diperoleh tyiung > tiane atau
5.30 > 2.000. (2) Besar pengaruh penggunaan media video dengan menggunkan
model ASSURE pada materi kesetimbangan kimia siswa XI IPA SMA Negeri 4
Pulau Morotai. Pada kelas eksperimen meningkat sebesar 94.11 % sementara pada
kelas kontrol sebesar 91.77 % dengan selis mencapai sebesar 2.34 %.
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